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A. Tinjauan tentang Motivasi
1. Definisi Motivasi
Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik
yang menimbulkan kesadaran perlu belajar, kesadaran yang dapat membangkitkan
semangat bagi seseorang untuk melaksanakan kegiatan belajar, menjamin
kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah kegiatan belajar demi mencapai
tujuan. Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan
gairah/semangat dalam peserta didik sehingga peserta didik yang bermotivasi kuat
memiliki energi banyak untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi Menurut Malayu
(2005, h. 143) yaitu:
Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau pemberian
daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka
mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi (motivasion) dalam manajemen
hanya ditujukkan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan
khususnya. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung prilaku manusia, supaya mau
bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.”
Sedangkan menurut Edwin B Flippo (dalam malayu 2005: 143), menyebutkan
bahwa motivasi adalah suatu keahlian, dalam mengarahkan pegawai dan organisasi

agar mau bekerja secara berhasil, sehingga para pegawai dan tujuan organisasi

sekaligus tercapai.
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Seseorang akan berhasil dalam belajarnya kalau dirinya ada keinginan untuk
belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang disebut motivasi. Motivasi
meliputi dua hal yaitu mengetahui apa yang akan dipelajari dan memahami mengapa
hal tersebut patut dipelajari. Dengan berpijak dari unsur motivasi inilah sebagai dasar
permulaan yang baik untuk belajar, sebab tanpa motivasi (tidak mengerti apa yang
akan dipelajari dan tidak memahami mengapa hal itu perlu dipelajari), belajar
mengajar sulit berhasil.

2. Bentuk-bentuk Motivasi
Adapun bentuk-bentuk motivasi yang dikemukakan oleh Altundo dalam

(http://www.altundo.com/fungsi-motivasi-dan-bentuk-bentuk-motivasi-belajar,18 Juli

2016) yaitu sebagai berikut:

1. Motivasi Ekstrinsik
Yaitu aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan kebutuhan
dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas
belajar sendiri. Motivasi belajar ekstrinsik selalu berpangkal pada
suatu kebutuhan yang dihayati oleh orangnya sendiri, biarpun orang
lain mungkin memegang peranan dalam menimbulkan motivasi ini.
Maka yang khas pada motivasi ekstrinsik bukanlah ada atau tidaknya
pengaruh dari luar, melainkan apakah kebutuhan yang ingin dipenuhi
pada dasarnya hanya dapat dipenuhi melalui belajar atau sebetulnya
juga dapat dipenuhi dengan cara lain. Motivasi ekstrinsik meliputi:
belajar untuk mengungguli orang lain, belajar untuk tujuan yang nyata,
belajar demi memenuhi kewajiban dan tanggung jawab dan belajar
untuk menghindari kegagalan.
2. Motivasi Intrinsik

Yaitu kegiatan belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan
penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak
berkaitan dengan aktivitas belajar. Motivasi intrinsik merupakan
bentuk motivasi yang berasal dari dalam diri subjek yang belajar.
Namun pada terbentuknya motivasi intrinsik biasanya orang lain juga
memegang peranan penting, misalnya orang tua atau guru
menyadarkan anak akan kaitan antara belajar dan menjadi orang yang
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berpengetahuan. Motivasi intrinsik meliputi keinginan kuat untuk
maju dan mencapai taraf keberhasilan tinggi, berorientasi pada masa
depan.

Pengertian lain tentang motivasi intrinsik ialah motivasi yang fungsinya tidak
usah di rangsang dari luar. Memang dalam diri individu sendiri telah ada dorongan
itu. Misalnya : orang yang gemar membaca tidak usah ada yang mendorongnya telah
mencari sendiri buku-buku untuk di bacanya, orang yang rajin dan bertanggung
jawab tidak usah menanti komando sudah belajar secara sebaik-baiknya. Aktivitas
yang di dorong oleh motivasi intrinsik ternyata lebih sukses daripada yang di dorong
oleh motivasi ekstrinsik; karena itu alangkah baiknya kalau dapat di timbulkan seluas
mungkin motivasi intrinsik itu pada anak-peserta didik Kkita.

Bila seseorang telah memeliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia secara
sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar
dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat di perlukan, terutama
belajar sendiri. Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik sulit sekali untuk
melakukan aktivitas belajar terus menerus. Seseorang yang memiliki motivasi
intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh
pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan
dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di masa mendatang.

Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi peserta didik
adalah motivasi intrinsik karena lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung
pada dorongan atau pengaruh orang lain. Dorongan mencapai masa depan,

umpamanya: memberi pengaruh lebih kuat dan relatif lebih langgeng di bandingkan
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dengan dorongan hadiah atau dorongan Kkeharusan dari orang tua dan
guru.

Motivasi intrinsik menjadi titik tekan dalam penelitian ini, dikarenakan aspek
ini mementingkan kualitas pembelajaran. Muhibbin Syah (2003, h. 94) berpendapat
bahwa aspek motivasi intrinsik mampu mengantarkan peserta didik ke highachievers
(prestasi tinggi). Dengan memperhatikan uraian di atas motivasi sangat erat
hubungannya dengan tujuan. Tujuan yang jelas akan menghasilkan motivasi yang
kuat, karena jelas urgensinya dalam pelaksanaannya berhubungan dengan harapan
dan cita-citanya. Dan motivasi yang kuat akan membuahkan prestasi yang baik.

3. Proses terbentuknya Motivasi
Adapun terbentuknya motivasi yang dikemukakan oleh Yuwono Putra dalam

(http://www.yuwonoputra.com/2013/07/proses-terbentuknya-motivasi.html,18Juli

2016) yaitu sebagai berikut:

Terbentuknya motivasi berasal dari dua jenis, yaitu berasal dari diri sendiri
(internal) dan juga berasal dari lingkungan. Motivasi internal adalah motivasi yang
muncul dari dalam diri sendiri tanpa ada faktor luar yang mempengaruhi. Motivasi ini
lebih menekankan nilai dari kegiatan itu sendiri dari pada penghargaan dari luar.

Motivasi internal masih dibagi lagi menjadi dua yaitu, determinasi diri dan
pilihan personal. Determinasi disini maksudnya adalah kita melakukan sesuatu karena
kita mau melakukannya bukan karena paksaan atau imbalan. Sedangkan pilihan
personal adalah kita melakukan sesuatu karena kita merasakan perasaan bahagia dan

menyenangkan, kita merasakan kepuasan tersendiri ketika selesai melakukan sesuatu.
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Berbeda dengan motivasi ekternal yaitu motivasi yang muncul karena dorongan
dari luar baik itu berupa hal yang positif seperti imbalan, reward, hadiah,
penghargaan dan lain-lain maupun hal yang negatif seperti, hukuman, paksaan dil.
Contohnya kita bekerja karena gaji yang akan kita dapatkan setiap bulannya.

Motivasi yang paling kuat adalah motivasi yang berasal dari dalam diri
seseorang, sebab kita dengan sadar ingin melakukan sesuatu bukan karena imbalan,
pujian, hukuman dan lain-lain tetapi karena kita memang menginginkannya.

Adapun Sardiman AM (2001, h. 64) berpendapat bahwa motivasi di lihat dari
dasar pembentukannya ada 2, yaitu :

a. Motif-motif Bawaan.
Yang di maksud dengan motif bawaan adalah motif yang di bawa
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Motif bawaan
merupakan motif yang pokok, yaitu motif-motif yang di timbulkan
oleh kekurangan atau kebutuhan dalam tubuh seperti lapar, haus,
rasa sakit, yang semua itu menimbulkan dorongan dalam diri untuk
minta supaya di penuhi.

b. Motif-motif yang dipelajari
Sedangkan motif yang dipelajari ini sering kali disebut dengan
motif-motif yang di isyaratkan secara sosial, yaitu motif-motif
yang timbul di sebabkan adanya hubungan manusia yang lain
dalam masyarakat seperti; dorongan untuk belajar pada peserta
didik. Oleh karena itu tidak dapat di pungkiri bahwa motif-motif
yang dipelajari ini adalah timbul dan berkembang karena motif-
motif bawaan. Jadi motif-motif bawaan dan motif-motif yang
dipelajari berkaitan erat satu sama lain.

Seperti telah di sebutkan di atas, bahwa motivasi adalah segala keadaan dalam

diri individu untuk melakukan kegiatan berdasarkan kebutuhan dan tujuan.
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B.Tinjauan tentang Prestasi Belajar
1. Definisi Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai peserta didik setelah mengikuti
proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku,
keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian
diwujudkan dalam angka atau pernyataan. Abdul Dahar dalam Djamarah (1994, h.
21) bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.

Adapun Harjati ( 2008, h. 43 ), menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan
hasil usaha yang dilakukan dam menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalam
bentuk simbol untuk menunjukkan kemampuan pencapaian dalam hasil kerja dalam
waktu tertentu.

Secara sederhana dari pengertian belajar sebagaimana yang dikemukakan oleh
pendapat di atas, dapat diambil suatu pemahaman tentang hakekat dari aktivitas

belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri individu.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang dikemukakan

oleh Sudjana dalam sebuah (http://www.idsejarah.net/2014/11/faktor-faktor-yang-

mempengaruhi-hasil.html,18 Juli 2016) yaitu sebagai berikut:

Untuk mencapai prestasi belajar peserta didik sebagaimana yang diharapkan,
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara
lain; faktor yang terdapat dalam diri peserta didik (faktor intern), dan faktor yang
terdiri dari luar peserta didik (faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam
diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain
adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya.

1. Faktor Internal

Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri,
adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu kecedersan/intelegensi,
bakat, minat dan motivasi.
a. Kecerdasan/Intelegensi

Kecerdasan adalah kemampuan Dbelajar disertai kecakapan untuk
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat
ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjukkan
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan
ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak
yang lainnya, sehingga seseorang anak pada usia tertentu sudah memiliki tingkat

kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu
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jelas bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam
kegiatan belajar mengajar. Menurut Kartono (1995, h. 1) kecerdasan merupakan
“salah satu aspek yang penting, dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi
seseorang. Kalau seorang murid mempunyai tingkat kecerdasan normal atau di atas
normal maka secara potensi ia dapat mencapai prestasi yang tinggi.”

Dari pendapat di atas diketahui bahwa intelegensi yang baik atau kecerdasan
yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi seorang anak dalam usaha
belajar.

b. Bakat

Bakat adalah kemampuan dasar seseorang untuk belajar dalam tempo yang
relatif pendek dibandingkan orang lain, namun hasilnya justru lebih baik. Bakat
merupakan potensi yang dimiliki oleh seseorang sebagai bawaan sejak lahir. Kartono
(1995, h. 2) menyatakan bahwa “bakat adalah potensi atau kemampuan kalau
diberikan kesempatan untuk dikembangkan melalui belajar akan menjadi kecakapan
yang nyata”.

Dari pendapat di atas diketahui bahwa tumbuhnya keahlian tertentu pada
seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya sehubungan dengan bakat
ini dapat mempunyai tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu.
Dalam proses belajar terutama belajat keterampilan, bakat memegang peranan
penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi seorang guru
atau orang tua memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan

bakatnya maka akan merusak keinginan anak tersebut.
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c. Minat

Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat
ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan
atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Menurut Slameto (1995, h.57) mengemukakan
bahwa minat adalah “kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus
yang disertai dengan rasa sayang.”

Berdasarkan pendapat di atas, diketahui bahwa minat besar pengaruhnya
ternadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang menarik minat peserta didik
lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. Untuk
menambah minat seorang peserta didik di dalam menerima pelajaran di sekolah
peserta didik diharapkan dapat mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri.
Minat belajar yang telah dimiliki peserta didik merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yang
tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk melakukan sehingga apa
yang diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan keinginannya.

d. Motivasi

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut
merupakan keadaan yang mendorong keadaan peserta didik untuk melakukan belajar.
Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar
motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar sorang

peserta didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar. Menurut
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Wlodkowsky (dalam Sugihartono dkk, 2007, h. 21) Motivasi adalah suatu kondisi
yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan
ketahanan pada tingkah laku tersebut.

Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu
(@) motivasi instrinsik dan (b) motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik dimaksudkan
dengan motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang yang atas dasarnya
kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi
ekstrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang
peserta didik yang menyebabkan peserta didik tersebut melakukan kegiatan belajar.

Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha dengan segala
kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian peserta didik kepada sasaran
tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri peserta didik akan timbul inisiatif
dengan alasan mengapa ia menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi
kepada mereka, supaya dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri
dan belajar secara aktif.
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar yang sifatnya di luar diri peserta didik, yaitu beberapa pengalaman-
pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan sebagainya. Pengaruh
lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan tidak memberikan paksaan kepada
individu. Menurut Slameto (1995, h. 60) faktor ekstern yang dapat mempengaruhi

belajar adalah keadaan keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan masyarakat.
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a. Keadaan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat seseorang
dilahirkan dan dibesarkan. Menurut Slameto (1995, h. 62) bahwa Keluarga adalah
lembaga pendidikan pertama dan utama. Keluarga yanng sehat besar artinya untuk
pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu pendidikan
bangsa, negara dan dunia.”

Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan
seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong untuk
belajar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari
luar yang menambah motivasi untuk belajar.

Menurut Hasbullah (1994, h. 46) mengatakan keluarga merupakan lingkungan
pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama
mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi
pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan
hidup keagamaan.

Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai
dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan. Peralihan
pendidikan informal ke lembaga-lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik
antara orang tua dan guru sebagai guru dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak.
Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus menaruh perhatian

yang serius tentang cara belajar anak di rumah. Perhatian orang tua dapat
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memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun.
Karena anak memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar.
b. Keadaan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan belajar peserta didik, karena itu lingkungan sekolah
yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini
meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan peserta didik, alat-alat
pelajaran dan kurikulum. Hubungan antara guru dan peserta didik kurang baik akan
mempengaruhi hasil-hasil belajarnya. Menurut Kartono (1995, h. 6) mengemukakan
“guru dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki
tingkah laku yang tepat dalam mengajar.”

Oleh sebab itu, guru harus dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang
disajikan, dan memiliki metode yang tepat dalam mengajar.
c. Lingkungan Masyarakat

Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang
tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik dalm proses
pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya
terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan
lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada. Kartono (1995, h.
5) berpendapat: Lingkungan masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak,
terutama anak-anak yang sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan

anak-anak yang rajin belajar, maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak
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mereka. Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan anak-anak

nakal yang berkeliaran tiada menentukan anakpun dapat terpengaruh pula.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Menurut Munadi (Rusman,

2012, h. 124) antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal:

1.

Dari

Faktor Internal

Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan
cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi
peserta didik dalam menerima materi pelajaran. Faktor Psikologis.
Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki
kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut
mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi
intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan
daya nalar peserta didik.

Faktor Eksternal

Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil
belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan
sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain.
Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi udara
akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelajaran
pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang
cukup untuk bernafas lega. Faktor Instrumental. Faktor-faktor
instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor
ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-
tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa
kurikulum, sarana dan guru.

uraian diatas dapat dikemukakakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar ada dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal, dimana

internal dapat dikatakan dalam diri sendiri sedangkan eksternal dari lingkungan

sekitar ataupun teman.
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3. Kajian tentang hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima
pengalaman belajar. Sudjana (1992, h. 21), mengemukakan bahwa hasil belajar bukan
hanya bermanfaat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran tetapi
juga sebagai umpan balik bagi upaya memperbaiki proses belajar mengajar. Hasil
belajar pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku yang mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Adapun Hamalik (2003, h. 155) hasil belajar adalah sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di artikan sebagai
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak

tahu menjadi tahu.
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C. Tinjauan Mengenai Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Dalam tinjauan mengenai Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan akan
dijelaskan mengenai pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, objek
pembahasan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Karakteristik Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan dan yang terakhir tujuan Pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan. Untuk itu yang pertama penjelasan mengenai pengertian
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai berikut.

1. Pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan
tingkat Kompetensi untuk mencapai Kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.

Menurut Azis Wahab (Cholisin, 2000, h. 18) menyatakan bahwa PKn ialah
media pengajaran yang meng-Indonesiakan para peserta didik secara sadar, cerdas,
dan penuh tanggung jawab. Karena itu, program PKn memuat konsep-konsep umum
ketatanegaraan, politik dan hukum negara, serta teori umum yang lain yang cocok
dengan target tersebut.

Adapun pendapat (Somantri, 2001, h. 154) menyatakan Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan

pengetahuan dan kemampuan dasar berkenan dengan hubungan antar warga negara
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dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela negara menjadi warga negara agar
dapat diandalkan oleh bangsa dan negara

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dikemukakan bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu mata pelajaran yang merupakan satu
rangkaian proses untuk mengarahkan peserta didik menjadi warga negara yang
berkarakter bangsa Indonesia, cerdas, terampil, dan bertanggungjawab sehingga dapat
berperan aktif dalam masyarakat sesuai dengan ketentuan Pancasila dan UUD 1945.
2. Objek Pembahasan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Adapun objek pembahasan pendidikan pancasila dan kewarganegaraan yang

di bahas oleh Mordito dalam (https://wninomorl.wordpress.com/2009/05/15/objek-

pembahasan-pendidikan-kewarganegaraan/,18Juli 2016) yaitu sebagai berikut:

Dalam keputusan direktur jendral pendidikan tinggi departemen pendidikan
nasional RI nomor 38/dikti/2002 disebutkan bahwa pendidikan kewarganegaraan
diperguruan tinggi menjadi sumber nilai dan pedoman penyelenggaraan program
studi dalam mengantarkan mahasiswa mengenbangkan kepribadiaannya selaku warga
Negara dan Dberperan aktif menegakkan demokrasi menuju masyarakat
madani.membantu mahasiswa selaku warga Negara agar mampu mewujudkan nilai
nilai dasar perjuangan bangsa serta kesadaran berbangsa,bernegara dalam
menerapkan ilmunya serta bertanggung jawab terhadap kemanusiaan.

Dengan penyempurnaan kurikulum tahun 2000, menurut Kep. Dirjen dikti
No. 267/Dikti/2000 materi Pendidikan Kewiraan disamping membahas tentang PPBN

juga dimembahas tentang hubungan antara warga negara dengan negara. Sebutan


https://wninomor1.wordpress.com/2009/05/15/objek-pembahasan-pendidikan-kewarganegaraan/,18
https://wninomor1.wordpress.com/2009/05/15/objek-pembahasan-pendidikan-kewarganegaraan/,18
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Pendidikan Kewiraan diganti dengan Pendidikan Kewarganegaraan. Materi pokok
Pendidikan Kewarganegaraan adalah tentang hubungan warga negara dengan negara,
dan Pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN).

Objek Pembahasan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Setiap ilmu
harus memenuhi syarat-syarat ilmiah yang mempunyai objek, metode, sistem dan
bersifat universal. Objek pembahasan setiap ilmu harus jelas, baik objek material
maupun objek formal.

Objek material adalah bidang sasaran yang dibahas dan dikaji oleh suatu
bidang atau cabang ilmu. Objek material PKn adalah segala hal yang berkaitan
dengan warga negara baik yang empirik maupun yang non empirik, yang meliputi
wawasan, sikap, dan perilaku warga negara dalam kesatuan bangsa dan negara.

Objek formal adalah sudut pandang tertentu yang dipilih untuk membahas
objek material tersebut. Objek formal PKn adalah hubungan antara warga negara
dengan negara dan Pendidikan Pendahuluan Bela Negara.

Objek pembahasan PKn menurut Kep. Dirjen Dikti No. 267/dikti/Kep./ 2000 meliputi
pokok bahasan sebagai berikut:
1) Pengantar PKn

a. Hak dan kewajiban warga negara

b. Pendidikan Pendahuluan Bela Negara

c. Demokrasi Indonesia

d. Hak Asasi Manusia
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2) Wawasan Nusantara

3) Ketahanan Nasional

4) Politik dan Strategi Nasional

3. Karakteristik Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaran

Pada dasarnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegraan ini digunakan

untuk mmebentuk karakter dan menajdikan warga negara yang baik, yang dapat

berprilaku sesuai dengan aturan yang berlaku dan mampu melaksanakan hak dan

kewajibannya, serta menjunjung tinggi nilai Pancasila dan UUD NRI 1945. Sri

Wuryan (2008, h. 9-10), mengemukakan bahwa karakteristik dari PPKn adalah:

Lahirnya warga negara dan warga masyarakat yang berjiwa Pancasila,
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mengetahui hak
dan kewajiban, dan melaksanakannya dengan penuh kesadaran dan
bertanggung jawab. Agar dapat membuat keputusan secara tepat dan
cepat, baik untuk dirinya maupun orang lain. Warga negara yang tidak
mencemari atau merusak lingkungan.

Adapun karakteristik mata pelajaran PPKn dalam Kurikulum 2013, secara

utuh yang dilampirkan dalam (http://smp3saketi.blogspot.co.id/2014/11/karakteristik-

tujuan-dan-ruang-lingkup.html)

1.

Nama mata pelajaran yang semula Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) telah diubah menjadi Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn);

Mata pelajaran PPKn berfungsi sebagai mata pelajaran yang
memiliki misi pengokohan kebangsaan dan penggerak pendidikan
karakter;

Kompetensi Dasar (KD) PPKn dalam bingkai kompetensi inti
(KI) yang secara psikologis-pedagogis menjadi pengintergrasi
kompetensi peserta didik secara utuh dan koheren dengan
penanaman, pengembangan, dan/atau penguatan nilai dan moral
Pancasila; nilai dan norma UUD Negara Republik Indonesia
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Tahun 1945; nilai dan semangat Bhinneka Tunggal Ika; serta
wawasan dan komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia.

4. Pendekatan pembelajaran berbasis proses keilmuan (scientific
approach) yang dipersyaratkan  dalam  kurilukum 2013
memusatkan perhatianpada proses pembangunan pengetahuan (KI-
3, keterampilan (K1-4), sikap spiritual (KI-1) dan sikap sosial
(KI-2) melalui transformasi pengalaman empirik dan pemaknaan
konseptual. Pendekatan tesebut memiliki langkah generik sebagai
berikut:

a. Mengamati (observing),

b. Menanya (questioning),

c. Mengumpulkan Informasi (exploring),

d. Menalar/mengasosiasi (associating)

e. Mengomunikasikan (communicating)

Pada setiap langkah dapat diterapkan model pembelajaran yang

lebih spesifik, misalnya:

1. untuk mengamati antara lain dapat menggunakan model
menyimak dengan penuh perhatian;

2. untuk menanya antara lain dapat menggunakan model bertanya
dialektis/mendalam;

3. untuk mengumpulkan informasi antara lain dapat menggunakan
kajian dokumen historis;

4. untuk menalar/mengasosiasi antara lain dapat menggunakan
model diskusi peristiwa publik;

5. untuk mengomunikasikan antara lain dapat menggunakan
model presentasi gagasan di depan publik (public hearing).

Dalam konteks lain, misalnya model yang diterapkan berupa

model project seperti Proyek Belajar Kewarganegaraan yang menuntut

aktivitas yang kompleks waktu dan panjang dan kompetensi yang

lebih luas kelima langkah generik diatas dapat diterapkan secara

adaptif pada model tersebut. Model pembelajaran dikembangkan

sesuai dengan karakteristik PPKn secara holistik/utuh dalam rangka

peningkatan kualitas belajar dan pembelajaran yang berorientasi

pada pengembangan Kkarakter peserta didik sebagai warganegara

yang cerdas dan baik secara utuh dalam proses pembelajaran

otentik (authentic instructional and authentic learning) dalam

bingkai integrasi Kompetensi Inti sikap, pengetahuan, dan

keterampilan. Serta model pembelajaran yang mengarahkan peserta

didik bersikap dan berpikir ilmiah (scientific) yaitu pembelajaran

yang mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara

kritis, analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,

memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran.

Model Penilaian proses pembelajaran dan hasil  belajar PPKn
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menggunakan penilaian  otentik (authentic assesment). Penilaian
otentik mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta
didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba,
membangun jejaring, dan lain-lain. Penilaian otentik cenderung
fokus pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual, memungkinkan
peserta  didik  untuk menunjukkan kompetensi mereka dalam
pengaturan yang lebih otentik.

Maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah untuk melahirkan warga Negara
atau masyarakat yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
mengetahui hak dan kewajibannya sebagai seorang warga Negara.

4. Tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Adapun tujuan pendidikan pancasila dan kewarganegaraan sebagai berikut:
(http://smp3saketi.blogspot.co.id/2014/11/karakteristik-tujuan-dan-ruang-
lingkup.html)

Tujuan umum dari pendidikan kewarganegaraan pada dasarnya adalah
bagaimana membuat warga negara yang baik mampu mendukung bangsa. Selain itu,
program Pendidikan Kewarganegaraan dirancang sesuai dengan pemikiran akademis
bahwa PKn nama harus mengandung nilai-nilai dasar sebagai prasyarat kehidupan di
sepanjang dicitacitakan yang (seharusnya besar). Selain itu, Pendidikan
Kewarganegaraan juga harus merangkul pendekatan berbasis nilai (pendekatan
berbasis nilai).

Kedua, pendidikan kewargenaegaraan di perguruan tinggi misi pendidikan

sebagai kepribadian, pemahaman tentang hubungan warga dengan degara (pendidikan
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Ciics), pendidikan politik (pendidikan politik) atau demokrasi pendidikan dan
membela negara.

Adapun Cecep Dudi Muklis Sabigin (2012, h. 5-6) mengemukakan tujuan
umum dan tujuan khusus dari mata pelajaran PPKn, yaitu:

a. Tujuan Umu
Memberikan pengetahuan dan kemampuan dasar kepada
mahapeserta didik menganai hubungan antara warga neagara
dengan negara, warga negara dengan warga negara dan negara
dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela negara (PPBN)
agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan
Negara.

b. Tujuan Khusus
Menumbuhkan wawsan dan kesadaran bernegara serta membentuk
sikap dan perilaku cinta tanah air yang bersendikan keudayaa
bangsa.Memupuk kesadaran dan kemampuan berpikir secara
komprehensif integral (menyeluruh dan terpadu) dalam rangka
membina ketahanan nasional.

Kewaspadaan nasional dalam menghadapi segenap ancaman, hambatan dan
gangguan yang timbulsesuai dengan tingkat situasi dan kondisi yang dihadapi bangsa

dalam segenap aspek kehidupan.
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D. Perlunya peningkatan motivasi dalam meningkatkan prestasi peserta didik

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku manusia, termasuk siswa. Dalam motivasi terkandung adanya
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap
dan perilakusiswa. Ada tiga komponen dalam motivasi yaitu kebutuhan, dorongan
dan tujuan.

Dalam proses interaksi belajar mengajar, baik motivasi intrinsik maupun
motivasi ekstrinsik, diperlukan untuk mendorong anak didik agar tekun belajar. Ada
beberapa upaya motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan
belajar anak didik di kelas yang dikemukakan oleh Aina Mulyana dalam

(http://ainamulyana.blogspot.co.id/2012/02/motivasi-belajar.html), sebagai berikut:

a. Memberi Angka
Angka adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar
anak didik. Angka merupakan alat motivasi yang cukup
memberikan  rangsangan  kepada anak  didik  untuk
mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan prestasi belajar
mereka di masa mendatang. Angka ini biasanya terdapat dalam
buku rapor sesuai jumlah mata pelajaran yang diprogramkan dalam
kurikulum.

b. Hadiah
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai
penghargaan atau kenang-kenangan. Dalam dunia pendidikan,
hadiah bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah dapat
diberikan kepada anak didik yang berprestasi tinggi, ranking satu,
dua, atau tiga dari anak didik lainnya. Pemberian hadiah bisa juga
diberikan dalam bentuk beasiswa atau dalam bentuk lain seperti
alat tulis. Dengan cara itu anak didik akan termotivasi untuk
belajar guna mempertahankan prestasi belajar yang telah mereka
capai.

c. Kompetisi
Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong anak didik agar mereka bergairah


http://ainamulyana.blogspot.co.id/2012/02/motivasi-belajar.html
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dalam belajar. Persaingan, baik dalam bentuk individu maupun
kelompok diperlukan dalam pendidikan. Kondisi ini bisa
dimanfaatkan untuk menjadikan proses interaksi belajar mengajar
yang kondusif. Bila iklim belajar yang kondusif terbentuk, maka
setiap anak didik telah terlihat dalam kompetisi untuk menguasai
bahan pelajaran yang diberikan. Selanjutnya, setiap anak didik
sebagai individu melibatkan diri mereka mesing-masing ke dalam
aktivitas belajar.

Ego-Involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan
sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri sebagai
salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan
berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang
baik dengan menjaga harga dirinya. Siswa akan belajar dengan
keras bisa jadi karena harga dirinya.

Memberi Ulangan

Anak didik biasanya mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh
hari untuk menghadapi ulangan. Namun demikian, ulangan tidak
selamanya dapat digunakan sebagai alat motivasi. Ulangan yang
guru lakukan setiap hari dengan tidak terprogram, akan
membosankan anak didik. Oleh karena itu, ulangan akan menjadi
alat motivasi bila dilakukan secara akurat dengan teknik dan
strategi yang sistematis.

Mengetahui Hasil

Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi.
Dengan mengetahui hasil, anak didik terdorong untuk belajar lebih
giat. Apalagi bila hasil belajar itu mangalami kemajuan, anak didik
berusaha untuk mempertahankannya atau bahkan meningkatkan
intensitas belajarnya guna mendapatkan prestasi belajar yang lebih
baik di kemudian hari atau pada semester atau catur wulan
berikutnya.

Pujian

Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan
sebagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang
positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Guru bisa
memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan anak didik dalam
mengerjakan pekerjaan di sekolah. Pujian diberikan sesuai dengan
hasil kerja, bukan dibuat-buat atau bertentangan sama sekali
dengan hasil kerja anak didik. Dengan begitu anak didik tidak
antipati terhadap guru, tetapi merupakan figur yang disenangi dan
dikagumi.

Hukuman
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Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila
dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi
yang baik dan efektif. Hukuman merupakan alat motivasi bila
dilakukan dengan pendekatan edukatif, bukan karena dendam.
Pendekatan edukatif dimaksud di sini sebagai hukuman yang
mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak
didik yang dianggap salah. Sehingga dengan hukuman yang
diberikan itu anak didik tidak mengulangi kesalahan atau
pelanggaran. Minimal mengurangi frekuensi pelanggaran. Akan
lebih baik bila anak didik berhenti melakukannya di hari
mendatang. Oleh karena itu, hukuman hanya diberikan oleh guru
dalam konteks mendidik seperti memberikan hukuman berupa
membersihkan kelas, menyiangi rumput di halaman sekolah,
membuat resume atau ringkasan, atau apa saja dengan tujuan
mendidik.

i. Hasrat untuk Belajar
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud
untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan dengan
segala kegiatan tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada
diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga
sudah pasti hasilnya akan lebih baik daripada anak didik yang
tidak berhasrat untuk belajar. Diakui, hasrat untuk belajar adalah
gejala psikologis yang tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan
dengan kebutuhan anak didik untuk mengetahui sesuatu dari objek
yang akan dipelajarinya. Kebutuhan itulah yang menjadi dasar
aktivitas anak didik dalam belajar. Tidak ada kebutuhan berarti
tidak ada hasrat untuk belajar. Itu sama saja tidak ada minat untuk
belajar.

J.  Tujuan yang Diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh anak didik
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan
memahami tujuan yang harus dicapai, dirasakan anak sangat
berguna dan menguntungkan, sehingga menimbulkan gairah untuk
terus belajar

Adapun upaya lain dalam meningkatkan motivasi belajar menurut Robert
(1990:153) yaitu:

a. Optimalisasi penerapan prinsip belajar
Kehadiran siswa di kelas merupakan awal dari motivasi belajar.
Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa merupakan bimbingan
tindak pembelajaran bagi guru. Dalam upaya pembelajaran, guru
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harus berhadapan dengan siswa dan menguasai seluk beluk bahan
yang diajarakan kepada siswa. Upaya pembelajaran terkait dengan
beberapa prinsip pembelajaran. Beberapa prinsip pembelajaran
tersebut antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

1)
2)

3)

4)
5)
6)

C.

Belajar menjadi bermakna jika siswa memahami tujuan
belajar, oleh karena itu guru harus menjelaskan tujuan belajar
secara hierarkis.

Belajar menjadi bermakna bila siswa dihadapkan pada
pemecahanamasalah yang menantangnya, oleh karena itu
peletakan urutan masalah yang menantang harus disusun guru
dengan baik.

Belajar menjadi bermakna bila guru mampu memusatkan
segala kemampuan mental siswa dalam program kegiatan
tertentu olen Kkarena itu guru sebaiknya membuat
pembelajaran dalam pengajaran unit atau proyek.

Kebutuhan bahan belajar siswa semakin bertambah, oleh
karena itu guru perlu mengatur bahan dari yang paling
sederhana sampai paling menantang.

Belajar menjadi menantang bila siswa memahami prinsip
penilaian dan faedah nilai belajarnya bagi kehidupan
dikemudian hari, oleh karena itu guru perlu memberi tahukan
kriteria keberhasilan atau kegagalan belajar.
Optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran
Unsur-unsur yang ada di lingkungan maupun dalam diri siswa
ada yang mendorong dan ada yang menghambat kegiatan
belajar. Oleh karena itu guru yang lebih memahami
keterbatasan waktu bagi siswa dapat mengupayakan
optimalisasi unsur-unsur dinamis tersebut dengan jalan :
Pemberian kesempatan pada siswa untuk mengungkap
hambatan belajar yang dialaminya.

Memelihara minat, kemauan, dan semangat belajarnya
sehingga terwujud tindak belajar.

Meminta kesempatan pada orang tua atau wali, agar member
kesempatan kepada siswa untuk beraktualisasi diri dalam
belajar.

Memanfaatkan unsur-unsur lingkungan yang mendorong
belajar.

Menggunakan waktu secara tertib, penguat dan suasana
gembira terpusat pada perilaku belajar.

Guru merangsang siswa dengan penguat memberi rasa
percaya diri.
Optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa



1)

2)
3)
4)

5)
6)
7)

8)
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Guru wajib menggunakan pengalaman belajar dan
kemampuan siswa dalam mengelola siswa belajar. Upaya
optimalisasi pemanfaatan pengalaman siswa tersebut dapat
dilakukan sebagai berikut :

Siswa ditugasi membaca bahan belajar sebelumnya dan
bertanya kepada guru apa yang mereka tidak mengerti.

Guru mempelajari hal-hal yang sukar bagi siswa.

Guru memecahkan hal-hal yang sukar.

Guru mengajarkan cara memecahkan kesukaran tersebut dan
mendidik kebenaran mengatasi kesukaran.

Guru mengajak siswa mengalami dan mengatasi kesukaran.
Guru memberi kesempatan siswa untuk menjadi tutor sebaya.
Guru memberi penguatan kepada siswa yang berhasil
mengatasi kesukaran belajarnya sendiri.

Guru menghargai pengalaman dan kemampuan siswa agar
belajar secara mandiri.

Pengembangan cita-cita dan aspirasi belajar

Pengembangan cita-cita belajar dilakukan sejak siswa masuk
sekolah dasar. Pengembangan cita-cita tersebut ditempuh
dengan jalan membuat kegiatan belajar sesuatu. Penguat
berupa hadiah diberikan pada setiap siswa yang berhasil.
Sebaliknya dorongan keberanian untuk memiliki cita-cita
diberikan kepada siswa yang berasal dari semua lapisan
masyarakat.

Dari uraian di atas maka guru dapat berbagai hal untuk meningkatkan

motivasi peserta didik, sehingga peserta didik itu termotivasi dalam belajar

pendidikan kewarganegaraan sehingga prestasi peserta didik.
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E. Penelitian Terdahulu yang sesuai dengan Variabel Penelitian yang akan di

Teliti
Nama | Judul Tempat Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti/ Penelitian | Penelitian
Tahun
M. Igbal | Kemampuan Kelas XII | Peningkatan | Pada Variabel | a. Waktu
/2003 Guru SMKN 13 | prestasi Y penelitian
Kewarganegaraan | Bandung | belajar siswa | meningkatkan | b. Judul
Dalam dengan motivasi Penelitian
Meningkatkan meningkatkan | intrinsik c. Lokai
Motivasi motivasi terhadap Penelitian
Terhadap Prestasi terhadap presrasi d. Variabel
Siswa di SMKN siswa, belajar X
13 Bandung peneliti Penelitian
mendapati
pada
penelitian
karena
cenderungnya
kejenuhan
dan
kebosanan
ketika
pembelajaran
PKn sedang

berlangsung




